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SCREENING ANTIFUNGAL ACTIVITY OF Candida albicans (CP Robin) Berkhout
OF ZINGIBERACEAE PLANTS IN FOREST PROTECTED ATARAN
AIR BETUNG KOTA AGUNG DISTRICT LAHAT REGENCY

By:

Rahmawati
08061004002

ABSTRACT

Research on 'Screening of Antifungal Activity of Candida albicans (CP Robin)
Berkhout of Zingiberaceae Plants in Forest Protected Ataran Air Betung Kota Agung
Subdistrict, Lahat Regency' has been carried out from March until June 2010. Sampling
was conducted at the Forest Protected Ataran Air Betung Kota Agung Subdistrict, Lahat
Regency. Antifungal activity assays performed in the Laboratory of Microbiology and
Genetics & Biotechnology, Department of Biology, Science Faculty, University of
Sriwijaya. The purpose of this study to determine the type Zingiberaceae which have
antifungal activity of Candida albicans and to determine the Minimum Inhibitory
Concentration of the type members of Zingiberaceae. Antifungal activity test carried out by
agar diffusion method, the fungus used was Candida albicans. The results showed 13
species of Zingiberaceae from Ataran Water Protection Forest Betung and based on the
results of screening tests are two types of members of the Zingiberaceae are able to inhibit
the growth of Candida albicans. Two types of Zingiberaceae which has antifungal activity
is Kaempferia galanga and Alpinia galanga. Minimum Inhibitory Concentration values of
methanol extracts of rhizomes Alpinia galanga is 0.625%. The conclusion of this research
is not active factor which causes the members of Zingiberaceae are altitude, age of the

rhizome, causing drying of volatile oils evaporate, the number / amount of concentration,
solvent type and duration of maceration.

vi




PENAPISAN AKTIVITAS ANTIJAMUR Candida albicans (C. P. Robin) Berkhout
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ABSTRAK

Penelitian mengenai ‘Penapisan Aktivitas Antijamur Candida albicans (C.P. Robin)
Berkhout dari Tumbuhan Zingiberaceae di Hutan Lindung Ataran Air Betung Kec. Kota
Agung, Kab. Lahat’ telah dilakukan pada bulan Maret sampai Juni 2010. Pengambilan
sampel dilakukan di Hutan Lindung Ataran Air betung Kec. Kota Agung Kab. Lahat.
Pengujian aktivitas antijamur dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Genetika &
Bioteknologi, Jurusan Biologi FMIPA, Universitas Sriwijaya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui jenis Zingiberaceae yang mempunyai aktivitas antijamur Candida albicans dan
menentukan Konsentrasi Hambat Minimum dari jenis anggota Zingiberaceae. Uji aktivitas
antijamur dilakukan dengan metode difusi agar, jamur yang digunakan adalah
Candida albicans. Hasil penelitian didapatkan 13 jenis anggota Zingiberaceae dari Hutan
Lindung Ataran Air Betung dan berdasarkan hasil uji penapisan terdapat 2 jenis anggota
Zingiberaceae yang mampu menghambat pertumbuhan Candida albicans. Dua jenis
Zingiberaceae yang memiliki aktivitas antijamur tersebut adalah Alpinia galanga dan
Kaempferia galanga. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum dari ekstrak metanol rimpang
lengkuas (Alpinia galanga) adalah 0,625%. Kesimpulan penelitian ini adalah Faktor yang
menyebabkan tidak aktifnya zat antijamur jenis anggota Zingiberaceae adalah ketinggian
tempat, usia rhizome, penjemuran yang menyebabkan menguapnya minyak atsiri, jumlah/
banyaknya konsentrasi, jenis pelarut dan lamanya maserasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit infeksi jamur pada kulit masih sering dijumpai. Perkembangan infeksi

jamur terutama di Indonesia yang termasuk negara dengan iklim tropis disebabkan oleh

udara yang lembab, sanitasi yang kurang, lingkungan yang padat penduduk dan tingkat

sosial ekonomi yang rendah. Untuk itu masalah mengenai penyakit jamur perlu
mendapat perhatian yang khusus terutama di Indonesia (Ariningsih 2009: 2).

Salah satu jamur yang dapat menimbulkan penyakit pada manusia adalah
Candida. Penyakit yang disebabkan oleh Candida dikenal dengan kandidiasis atau
kandidosis yaitu suatu penyakit jamur yang bersifat akut dan subakut yang dapat
mengenai mulut, vagina, kulit, kuku, paru-paru dan saluran pencernaan. Penyakit ini
ditemukan di seluruh dunia dan dapat menyerang semua umur, baik laki-laki maupun
perempuan (Rochani 2009: 7).

Candida albicans adalah suatu ragi lonjong, bertunas yang menghasilkan
pseudomiselium baik dalam biakan maupun dalam jaringan dan eksudat. Ragi ini
merupakan anggota flora normal selaput mukosa saluran pernafasan, saluran
pencernaan, dan genitalia wanita. Di tempat-tempat ini, ragi dapat menjadi dominan dan
menyebabkan keadaan-keadaan patologik, dan menimbulkan penyakit sistemik
progresif pada penderita yang lemah atau sistem imunnya tertekan, terutama jika

imunitas berperantara sel terganggu (Jawetz et al., 1996: 627).



Faktor predisposisi yang dapat mengubah sifat saprofit Candida albicans
menjadi patogen antara lain faktor endogen yaitu perubahan kondisi lingkungan yang
ada dalam tubuh manusia seperti pH, hormon dan penurunan kekebalan tubuh. Faktor
yang kedua yaitu eksogen meliputi iklim, pekerjaan yang banyak berhubungan dengan
air dan kontak langsung dengan penderita serta kelembaban yang tinggi karena pakaian
yang ketat dan terbuat dari bahan sintetik dapat mempermudah invasi Candida (Conant
et al., 1971 dalam Siregar 1987: 96).

Untuk mengobati penyakit infeksi jamur maka digunakan obat antijamur.
Namun obat antijamur yang sudah ada dan beredar di masyarakat sering sangat toksik
dan hanya sedikit yang tersedia tanpa resep (Gould & Brooker (2003) dalam Ariningsih
(2009: 2). Selain itu obat antijamur sangat mahal sehingga kurang terjangkau oleh
masyarakat dan kualitasnya pun kurang maksimal untuk menyembuhkan penyakit
infeksi jamur. Sebagai contoh yaitu Ketokonazol dijual seharga Rp. 242.000/ 200 g,
dosis 10x10 tablet (Anonim 2007 dalam Ariningsih 2009: 2).

Pemakaian dan pendayagunaan obat tradisional di Indonesia mengalami
kemajuan. Obat-obatan tradisional kembali digunakan masyarakat sebagai salah satu
alternatif pengobatan, di samping obat-obatan modern yang berkembang di pasar. Obat
tradisional yang berasal dari tumbuhan dan bahan-bahan alami murni memiliki efek
samping, tingkat bahaya dan resiko yang jauh lebih‘rendah dibandingkan dengan obat
kimia (Muhlisah 1999: 14).

Zingiberaceae terdiri dari 47 genus dan 1400 spesies yang tersebar di sepanjang
daerah tropik dan subtropik. Sementara genus Zingiber meliputi sekitar 80 spesies,

diantaranya jahe merah yang merupakan Jenis tanaman paling penting dan memiliki



banyak manfaat. Nama botani Zingiber berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu Singaberi,
dari bahasa Arab yaitu Zanzabil dan dari bahasa Yunani adalah Zingiberi. Tanaman ini
merupakan terna tahunan dengan batang semu yang tumbuh tegak. Tingginya berkisar
0,3 — 0,75 meter dengan akar rimpang yang bisa bertahan lama di dalam tanah. Akar
rimpang itu mampu mengeluarkan tunas baru untuk mengganti daun dan batang yang
sudah mati (Anonim® 2009: 2).

Beberapa jenis Zingiberaceae digunakan sebagai bahan dasar obat-obatan, salah
satunya digunakan untuk mengobati penyakit kandidiasis yang disebabkan oleh
Candida albicans. Menurut Ermalina (1995: 3) selain berfungsi sebagai obat-obatan
dan bumbu masakan, rimpang tanaman Zingiberaceae yang banyak mengandung
minyak atsiri dan mengandung bau khas digunakan untuk industri minuman, makanan,
parfum dan bahan kosmetik yang produknya digunakan untuk kebutuhan dalam negeri
maupun untuk di ekspor. Zingiberaceae mengandung komponen asetokavikol asetat, p-
coumaril siasetat, asam palmitat, eugenol, asetosiugenol asetat, bisabolene, farnesen,
dan eskuifelandren yang merupakan komponen terpenoid, komponen fenolik, ester
asam lemah, asam lemak, terpen, dan lain-lain.

Hutan lindung Ataran Air Betung Kec. Kota Agung, kab. Lahat merupakan
hutan tropis yang memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan yang tinggi. Keadaan
topografi Hutan Lindung Ataran Air Betung Kec. Kota Agung bergelombang, berbukit-
bukit dengan ketinggian antara 600-1400 m/dpl. Tanah pada lokasi tersebut umumnya

Jenis podsolik merah kuning. Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian eksplorasi yang

diharapkan da i <an jenis Zingi i 1
) pat ditemukan jenis Zingiberaceae yang dimanfaatkan sebagai antijamur

dan dapat mengatasi kelemahan antijamur vang ada saat ini,



1.2. Rumusan Masalah

Penyakit kandidiasis yang disebabkan oleh jamur Candida albicans sering
ditemukan di masyarakat. Pengobatan menggunakan antijamur sintesis masih sangat
terbatas, sedangkan obat antijamur jumlahnya masih sedikit dan harga produk cukup
mahal, serta adanya masalah resistensi. Perlu diupayakan mencari bahan alternatif yang
berasal dari tanaman, salah satu Famili tanaman yang berpotensi sebagai antijamur
Candida albicans adalah Zingiberaceae. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian
penapisan aktivitas antijamur dari tanaman Zingiberaceae yang berasal dari Hutan

Lindung Ataran Air Betung Kec. Kota Agung, Kab. Lahat.

1.3. Hipotesis
Jenis-jenis Zingiberaceae mempunyai potensi kandungan bioaktif yang diduga
mengandung senyawa antijamur, yang dapat dilihat aktifitasnya dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans dengan ditentukan nilai konsentrasi hambat minimum

dan besarnya zona hambat yang terbentuk.

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis Zingiberaceae yang
berpotensi sebagai sumber bioaktif yang berasal dari Hutan Lindung Ataran Air Betung

Kec. Kota Agung, Kab. Lahat. Dan menentukan nilaj konsentrasi hambat minimum dari

Jenis Zingiberaceae.



1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Diketahui jenis-jenis Zingiberaceae yang mempunyai potensi sebagai bahan
bioaktif antikandida.
2. Diketahui nilai konsentrasi hambat minimum dari ekstrak tanaman Zingiberaceae.
3. Diperoleh bahan bioaktif antikandida dari jenis Zingiberaceae yang dapat
digunakan sebagai obat alternatif oleh masyarakat untuk mengobati penyakit

kandidiasis yang disebabkan infeksi Candida albicans.
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